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INOVASI DESAIN PRODUK BATIK
MELALUI PENDIDIKAN
Oleh:
Siti lrene Astuti D.
Abstratr<
Kehancuran industri batik di tengah-tengah proses
industrialisasi merupakan fenomena yang terus Lerlangsung.
Industri batik pada saat ini dihadapkan pada dua persoalanb.ru.,
pertama industri batik berhadapan dengan para pemilik modal
kuat yang bergerak di bidang indistri tekstil dan jrga
rnemproduksi batik printing. Di sisi lain, para pengusaha batik
dihadapkan pada fenomena perubahan gaya hidup masyarakat di
segala lapisan dan menggunakan batik sebagai salah satu
alternatif bahan sandang. Masalah capitar intensive dan limited
market yang dihadapi oleh para pengusaha batik mendorong
mereka untuk menentukan berbagai c;,ra agar proses produksi
terus dapat berlangsung. Tujuan penelitian kuantitatif ini adalah
mengetahui daya kreatif, pengusaha di dalam membuat desain
produk sebagai upaya untuk mempertahankan eksistensi
usahanya. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada
kecenderungan inovasi produk akan dirakukan oleh pengusaha
yang tergolong pada usia muda. lnovasi desain produk dari motif
tradisional ke motif nontradisionai cenderung dilakukan oleh
pengusaha dengan tingkat pendidikan SMU ke atas. Di sampingitu, ada kecenderungan bahwa pengusaha batik laki:laki
cenderung membuat desain produk motif nontradisional diban-
dingkan dengan pengusaha batik perempuan.
Kata lrunci:inovasi desain produk, batik, perempuan,
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Pendahuluan
Masalah yang dialami oleh industri kecil dan rumah tangga di
Indonesia adalah kesenjangan dan ketimpangan dalam struktur dunia
usaha dimana sebagian besar kue nasional hanya dinikmati oleh
segelintir kalangan yakni para pengusaha besar, sementara nasib
usaha kecil terus memperlihatkan nestapa dan kegetiran. Sebagai
bukti bahwa 33,5 juta jumlah perusahaan yang ada di negara kita,
99,8 persen tergolong unit usaha kecil dan sisanya adalah industri
besar dan menengah. Kenyataan yang menarik adalah 61,1 persen
produksi domestik bruto (PDB) dikuasai oleh perusahaan besar dan
menengah jumlahnya hanya 0,2 persen. Sementara 38,9 persen PDB
lainnya dihasilkan oleh usaha kecil yang jumlahnya tidak kurang dari
33,4 juta unit.
Ketimpangan dan kesenjangan dalam struktrur ekonomi
Indonesia disebabkan tidak berimbangnnya posisi-posisi pelaku
ekonomi di Indonesia. Menurut Santosa (1996,:123), ada tiga pelaku
ekonomi dalam struktur ekonomi Indonesia. Pada masa nasionalisasi
hingga menjelang lahirnya orde baru struktur ekonomi Indonesia
semakin timpang atas tiga kekuatan pelaku ekonomi yaitu negara
yang bergerak pada bidang perusahaan peninggalan kolonial dan
perurnusan kebijakan-kebijakan ekonomi dan bisnis; pengusaha non-
pribumi yang menguasai modal dan bergerak di hampir semua skala
ekonomi besar dan kecil; dan pada sisi lain ekonomi rakyat pribumi
yang terpuruk dan hampir tidak mempunyai akses pada kegiatan
sosial-ekonomi.
Keunggulan dari sektor usaha kecil adalah relatif tidak
menggunakan bahan baku impor, melainkan dari pasar dalam negeri
yang tersedia di pasar lokal dan daerah. Lebih lanjut lagi, kegiatan
pengolahan sebagain besar di sekitar tempat bahan mentah diperoleh,
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mernungkinkan perusahaan-perusahaan kecil tersebar di daerah. oleh
karena itu, dalam perspektif sosial-ekonomi, perusahaan kecil
dipandang sebagai lembaga yang cocok untuk menghilangkan
dualisme ekonomi sosial. Namun sangat disayangkan bahwa
aktualisasi keunggulan dan kontribusi usaha kecil mengalami banyak
kendala. Hambatan utamanya bersumber dari strategi pembangunan
yang secara teknis dapat dibedakan yakni dari arah eksternal dan
internal. Pada aras ekternal, dapat disebutkan bahwa pada umumnya
usaha kecil tidak mampu bersaing dengan perusahaan besar yang
memonopoli pasar dan bahan baku. Di samping itu, rendahnya daya
beli masyarakat kebanyakan dari konsumen industri kecil. Sementara
kelompok masyarakat berpenghasilan tinggi lebih menyukai produk
industri besar. Dari sisi internal perusahaan sikap-sikap kreatid,
inisiatif, dan keberanian mengambil resiko, sebenarnya telah cukup
banyak mewarnai perilaku para pemilik usaha kecil. Tetapi dilain
pihak tidak dapat diingkari bahwa rendahnya rcnow-how dalam
pengelolaan perusahaan, kualitas sumberdaya yang rendah bagi
tenaga kerjanya dan kurangnya keterampilan merupakan faktor-faktor
yang menghambat perusahaan kecil di dalam upaya untuk membuka
peluang penjajakan tambahan modal.
Berdasarkan uraian di atas, pengusaha batik di Indonesia pada
masa sekarang mengalami dua tantangan yakni bersifat internal dan
eksternal. Tantangan yang bersifat internar terjadi di dalam
lingkungan industri batik, di mana antara pengusaha harus bersaing
dalam merebut minat konsumen yang semakin terbatas. untuk
menghadapi limited market, dalam diri penguiaha dituntut untuk
memiliki kemampuan inovatif dan kreatif agar dapat bersaing secara
produktif dengan para pengusaha batik yang tersebar di berbagai
sentra industri batik di Indonesia. Adapun tantangan yang bersifat
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eksternal barkaitan dengan perubahan sikap masyarakat di dalam
mengkonsumsi batik sebagai satu-satunya bahan sandang. Produk
industri tekstil yang diiringi dengan produk industri garment mampu
mempengaruhi sikap dan gaya hidup semua lapisan masyarakat. Di
samping itu, industri batik juga menghadapi tantangan dengan
kekuatan modal dan pasar yang dimiliki oleh para kapitalis.
Penelitian tentang batik telah banyak dilakukan dan tetap
menarik dilakukaq karena persoalan yang dihadapi oleh industri batik
tak pernah terpecahkan. Kehancuran dan kemunduran industri batik
menjadi fenomena yang terus menerus terjadi. Di sisi lain, eksistensi
yang ditunjukkan oleh beberapa industri batik berskala kecil dan
sedang di dalam menghadapi usaha para pemilik modal kuat; dan
adanya perubahan perilaku konsumen rnernbuktikan bahwa industri
batik tetap memiliki keunikan di dalam perkembangan perekonomian
dilndonesia.
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan secara
diskriptif upaya yang dilakukan oleh para pengusaha batik di dalam
mempertahankan usahanya, khususnya yang berkaitan dengan usaha
mereka melakukan inovasi desain produk.
Cara Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
field research atau sering disebut dengan metode kualitatif penelitian
ini merupakan case study atau topical study. Berkenaan dengan
pendekatan tersebut ada beberapa cara pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini. Pertanra, metode survei digunakan
untuk memperoleh gambaran geografis dan demografis di daerah
penelitiaq meliputi karalcteristik masyarakat secara umum dan
karakteristik pengusaha secara khusus. Kedua, observasi terlibat
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{participant rsbservcttioru) digunakan untuk rnemahami dunia inrlustri
batik dan masalah strategi kelangsungan usaha dengan rerlii:ai
langsung dalam kegiatan pengusaha dalam proses produksi ,xaupun
proses penxasaran produk batik langsung ke konsurnen, di pasar, iian
di toko. Ketiga, wawancara mendalarn (in-depth 1,,yoryieut1 digu-
nakan untuk rnengetahui gagasan-gagasan pengusaha, sikap, r,ian
pandangan mereka yang bersilar rnikri,; yaitu hanya rnemusaikan pada
kelompok pengusaha dari nrasing-masing k"ategori 
.jenis produksi.
Fopulasi penetritian adalah perusahaan batik yang masih
memproduksi sebagian atau seluruh proses pcrnbuaian batik tiilis ilan
rtau batik cap yang ada cii wiiayah Daerah Istimerva Yogyakarla.
Berdasarkan tujuan penelitian ini diambii tiga daerah peneiitian yakni
Kotarnadya Yogyakarta, desa Wijirejo dan desa Wukirsari. Sesuai
dengan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
digunakan 40 responden (pengusaha) yang berasal dari 28 perusahaan
batik di kota dan l2 perusahaan batik di desa.
Sesuai dengan sifat data dan teknik yang dipakai. hasii
pengumpulan dan jr,rga informasi dianalisis secara deskriptif kualitatii
Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman {itt.;ight}
yang menyeluruh {whote) Can tuntas {.exhaustive) mengenai aspek-
aspek yang relevan dengan penelitian ini.
I{nsil Penelitian rlan Fembahasan
Umur Responden dan Desain Froduk
lr,lengamati pengusaha dari faktor umur aeialah menarik sekaii.
Hal ini disebabkan karena secara garis besar umur responden dapat
dikelompokkan menjadi dua yakni generasi tua dan generasi muda.
Mereka yang termasr.rk sebagai generasi tua umurnya sekitar 50 tahun
ke atas, sedang yang termasuk generasi muda adalah mereka yang
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berurnur kurang dari 50 tahun. Hal menarik menurut pendapat
peneliti adalah mereka yang tetap memproduksi batik tulis tradisional
adalah pengusaha 
-vang termasuk golongan generasi tua. Sementara
pengusaha yang mernproduksi selain produk batik tulis halus atau
mereka yang memproduksi semua jenis batik (batik cBP, batik
printing) adalah pengusaha yang dikeiompokkan sebagai generasi
rnuda.
Dari fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor umur
secara langsung berpengaruh terhadap sikap hidup seseorang. Ada
kecenderungan bahwa orang yang sudah merasa dirinya tua biasanya
kurang bersemangat untuk melakukan inovasi. Padaha!, merekapun
cukup potensial untuk melakukan perubahan di dalam organisasi
produksi perusahaannya. Bagi pengusaha yang termasuk generasi
muda adalah pengusaha batik yang pada umumnya bukan sebagai
generasi pertama, khususnya yang tinggal di kota. Mereka adalah
kelompr:k pengusaha yang secara estafet dipersiapkan untuk
melanjr.rtkan usaha orangtuanya dan umurnnya mereka melakukan
perubahan dari apa yang sudah dilakukan orangtuanya. Meiakukan
inovasi desain produk tidak mudah, apalagi oleh orang-orang yang
sudah inerasa dirinya tua dan tidak mau lagi memikirkan hal-hal yang
belum pasti. Akan tetapi bukan hal yang baru jika konservatisme
cenderung dipelihara oleh para generasi sebelumnya. Apalagi jika hal
ini diterapkan di dalam industri batik sebagai industri yang bersifar
turun-ternurun atau "foll{twer" 
"
Faktor umur menjadi lebih dominan di dalam aktivitas industri
batik, dimana inovasi yang didasarkan pada kreativitas tidak mudah
terjadi. t{al ini disebabkan oleh rendahnya motivasi berkreasi. Pada
masyarakat dorongan untuk berkreasi saiah satunya disebabkan oleh
terjadinya keguncangan yang begitu kuat yang diiringi penolakan
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terhadap produk-produk yang sudah ada. Dengan kata lain, selama
produk-produk yang dibuat oleh suatu perusahaan masih merniliki
"tempat" dibagian kehidupan masyarakat, maka pengusaha yang
bersangkutan cenderung tetafJ bertahan dengan produk-produk
Lersei:ut. S*balikn',ra" bagi pengusaha yane tidak lagi menganggap
bahwa industri batik bersifat "fbllower", cenderung kreatif dan
inovatif daiam nlenciptakan produk-produk baru.
Tabe! 1"
Umur Responden clan Desain Produk
n=40
Umur Responden Tradisional Non-tradisional
2fJ-30 tahun a {0%\ i Q.s%\
3 i-40 tahun I Q.s%\ 1 {17j%}
4l-50 tahun 5 {r2.5%) r0 (2s 0%\
5 i -60 tahun I (20.0%) 4 (io 0%)
6i-70 tahun 3 (7 s%\
> 70 tahun | (25%)
Jumlah In (45.0%i 22 (55 0%)
Keterangan ."
Dcsain tradisionai adalah prrsduk-produk ydng rnoti.fhvn
tradisiona! c*nzana setiap motifnya ccnderung masih mengandung
mfikna ttrtcntu, fungsi tert€ntu, v,atna tertentu scDerti putih atou
worns soga, contohnya kain panjang moti{ parang, blcdak.
kawttng, klitik {ilt.
Di:sGin non-tradisionfil odaloh produk-produk yang rnamilih moti/-
krlmbtnctsi clari mottf-ntoti,f tradisional; moti.f kottlamparer, ttloti-i'
lukr,san yang ntemiliki berbagai 
.fungsi dan berw,orna ".fu1i
colour ".
307
Inovasi desain produk batik metolui pendidikun
Berdasarkan Tabel tr tampak bahwa sebagian besar pengusaha
yang masih eksis tidak lagi hanya memproduksi rnotif-motif
tradisional, tetapi mereka sudah mengembangkan pada motif-motif
nontradisional.
Tingkat Pendidikan Pengusaha Batik dan Desair.t Prorluk
lvtrengamati tingkat pendidikan pengusaha [:atit< 3,ang masih
eksis adalah penting. FIal ini disebabkan oleh perbedaan yang
menyolok antara pengusaha batik yang rnemproduksi |enis batik
tradisir:nal dan nontradisional" Mereka yang nrempreduksi batik ttiiis
motif tra.disiona! ternyata tingkat pendidikannva lebitr rendah
dibandingkan dengan pengusaha yang memproduksi batik tulis yang
tidak hanya bermotif tradisional.
Pengusaha batik tulis tradisional dan batik cap yang bersifat
tradisional baik yang tinggal di desa maupun di kota umumnya tingkat
pendidikannya setingkat SMP maupun SMLi, tlahkan ada yang cuma
SD. Sedangkan pengusaha batik yang memproduksi batik beraneka
ragan ienis batik (nontradisional) sebagain besar tingkat pendidikan
mereka adalah SlvtrU atau luiusan Akademi atau Perguruan Tinggi.
Tabetr 2.
Tingkat Pendidikan Pengusnha dnn Desain Produk
n=40
Tinekat Pendidil<an Tradisional Non-Tradisional
SD l0 (2s.0%) 3 (7.s%\
SMP 3 (7.5%'t
SMU 4 (10.0%) rc Q5.0%i
Akadernilsetinskat L (z.sv"\ 3 o.s%l
Sarjana 6 (is.o%i
Junrlah l8 (4s.0%) z2 (55 A%\
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Berdasarkan taber di atas dapat mengambarkan bahwa
sebasair be;ar pengusaha batik sudah melakukan inovasi eiesain
r:i-acisicnal ke nontradisionar) adarah pengusaha i:atik yang sebagian
-aesai- Derpendidikan sMt-t ke aras. sem*n{ara itu, pengusaha tratik
"ais ietaD nernt,riilt hatik eiengan desain tradisional sebagian besar
bercencidiki'in r*ndah. Jika clikai;kan dengaii pendapat &{ccllellanci
I i 987. 148i 6sfui':n. pendidikan mernpunyai peran penting dalani
nen:ngirailiei: i#;, , '.' t,''-,j jir at:j.tiLt'effie1l) Initividu yang rnemiliki
ri,4ch tinggi umurnnya berprestasi lebih baik daripada individu yang
memiliki nAch rendah. Ada keeenderungan bahwa indiviclu yang
mempunyai nAch tinggi fiernpunyai kepercayaan terhadap
kemampuarrfiya sendiri, dan cencierung merasa probabiritas sukses
rnereka lebih b*sar ciaripada sebenarnya. Sebagai wirausaha yang ber-
nAch tirrggi akan rnelakukan kegiatan yang berdaya cipta dan penuh
semangat atau kegiatan inovatif Di samping itu mereka cenderung
akan bekerla keras da!am tugas-tugas yang menuntut keaslian.
pembaharuan" atau kemampuan rnemecahkan masarah. Dengan
demikian daparlah disimpuikan bahwa foktor peniliciikarr yang dimilitr;
oleh pengusaha batik mremiriki peran penting untuk rnendorong
perilaku inovatif dan kreatif di lingkungan industri batik.
Gender di Lingiarungan Industri Batik
Menurut Scott, gcnder mempakan suatu kategnri sosiar yang
sangat peniing dalam proses inciustriarisasi. Bagairnanapun jenis
peke{aan dinilai keterampilan. bagairnana bentuk otoritas dan
sLrpen'isi pada ternpat kerja. bagaimana jenis pekerjaan dialami,
bagaimana kesadaran dan pilihan poritis jadi. dan bagaimana tenaga
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kerja dipisahkan semua ini dipengaruhi oleh gender (Saptari,
t9e7 263\
Di dalarn iingkungan batik, anaiisis gerufe," menarik untui;
dilakukan karena perkembangan usaha batik rnengalarni sr-ratu prosei,
perutrahan peran laki-laki dar: perempuar: di dalarn proses produksi.
Ferubahan yang disebabkan oleh perul;ahan teknik mernba;ik
rnenggambarkan dinamika tersendiri iii dalam lingku:rgan industr:
batik.
Perusahan batik yang sekarang masih eksis sebagian besar
dikelclla bersama antara suami-istri. Sebagian besar dari mereka
bukanlah pegawai kantoran yang harus bekerja secara rutin di kantor
Dalam proses produksi batik tulis tradisional, peran perernpuan Iebih
besar dibanding dengan peran laki-laki. bahkan dapat dikatakan akan
bahwa bahwa usaha tersebut adalah usaha perempuan" Kesibukan
pengusaha perempuan mulai dilakukan sejak pagi hari hingga sore
hari. Peran suami atau laki-laki cenderung mulai tampak pada proses
pewarnaan.
Peran perempuan mulai berkurang saat perusahaaan tersebut
sedah menggunakan unsur cap sebagai alat produksi. Proses produksi
dan proses penjualan batik cap tradisionai/modern cenderung banyak
ditangani kaum laki-laki. Sedangkan istri berada di belakang suami
yakni dengan membantu menangani para buruh batik yang membantu
melakukan proses bironi. Namun demikian, untuk perusahaan yang
memproduksi berbagai macam produk dan sudah berbentuk CV atau
3t0
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berfungsi sebagai trading ht.tuse, umurnnya peran suarni-istri
cenderung iebih seimbang.
unsur gender dalam kehidupan industri batik merupakan
suatu kenyataan di mana bekerja rnembatik yang dulunya adalah
pekerjaan wanita sekarang diminati oreh kaurn laki-laki Bekerja.
membatik adalah nekerjaan istri saja dalam meluangkan waktu luang
Kemuriian, keahlil:i'l batik rneluas menjarii kagraian ekorromi
penduduk rakyat. Fekt'r;;an rnernbatrk sebagai p*kerjaan spesiaiisasr
perempuan disosialisaikan k*paria anak-anak di daerah sentr;i batik
sebagai baeian riari aktivitas sasial. sosialisasi vang dilakukan secar;
terus menerus antar generasi ini1,rl* menjadi siertu kel_riasaafi van,l
dalam k€fi'r's !$an *hj e kttf sebagai ir*k*rjaa, perefirpuari. sehagairna*r,
dijelaskan oieh P*ter I-. Berger bahwa sosiaiisasi diartikan set_iasir:
pengirnbasan individu secara komprehensif ijan konsisrensi ke daiarr-i
riunia objektif suatu masyarakat atau salah satu sektornya (tserger
1990:188). Keadaan ini dapat diarnati di dalam kehidupan masyarakai
desa Wukirsari.
Akan tetapi kenyataan objektif tidak selalu bersifat srati_c.
Kenyataan objektif bersifat dinamis. Dengan kata iain, kenyataan yang
elianggap ohjektif dapat berubah sesuai dengan proses perubahan
sosial yang terjadi di dalarn masyarakat penemuan tratik cap sebagai
teknologi baru didalam membatik telah rnampu rnengubah kenyataan
objektif bahwa membatikpun bukanrah pekerjaan perempuan. Justru
penemuan tlatik cap secara radikal telah mampu mengubah proses
produksi batik yang bersifat massal. (Kitley, l9g7). Fenomena yang
3lt
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menarik adalah intervensi alat yang cenderung berat yakni "cap"
dalam proses pengecapan batik mendukung asumsi sebelumnya
bahwa unsur gender tidak dapat dipisahkan dalam proses prociuksi
batik. A-lat cap membuat produk-prr.:i1uk batik lebih cepat diproses
akan tetapi yang iebih esensial adalah terjadinya perubahan yang
mendasar di dalarn proses hubungan kerja di dalam p!'oses produksi
batik.
Hasil penelitian ini menggarnbarkan bahwa industri batik
bukan lagijenis pekerjaan yang diminati oleh kaurn perempuan. tetapi
laki-lakipun menekuni bidang usaha ini, sebagaimana tampak tabel
berikut ini:
Tabel3.
Jenis Kelamin dan Desnin produk
n:40
Pengusaha Tradisionnl Non-tradisional
Laki-laki 5 {12.5o/o\ 12 (30"/")
Perempuan 9 Q2.5Yo\ I {20%)
Laki-laki dan perempuan 4 (t}yo) 2 {5W
Jumlah l8 (4s%) 72 65o/a\
Berdasarkan tabel di atas tampak'bahwa ada kecenderungan
yang menarik bahwa pengusaha batik lakiJaki lebih menyukai desain
produk yang bermotif nontradisional.
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Kesimpulan
Inovasi desain produk merupakan sarah satu cara yang
dilakukan oleh pengusaha batik untuk menjaga kelangsungkan
usahanya. Adapun pengusaha yang melakukan inovasi desain produk
yakni dari motif tradisional ke motif nontradisional berkaitan dengan
intensitas umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan pengusaha.
Hubungan umur dan desain produk menunjukkan bahwa
pengusaha yang tergolong sebagai generasi muda cenderung
membuat batik dengan desain nontradisional. Sementara generasi tua
cenderung tetap membuat produk tradisional. Jika dikaitkan dengan
tingkat pendidikan maka ada kecenderungan bahwa sebagian besar
pengusaha yang melakukan inovasi desain produk adalah pengusaha
yang berpendidikan sMU ke atas. Di rain pihak, keinginan untuk
memproduksi batik dengan desain produk yang lebih inovatif dan
kreatif cenderung dilakukan oleh pengusaha laki_laki.
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